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Penggunaan pestisida dalam rangka pengendalian Organisme Pengganggu 
Tanaman (OPT) merupakan alternatif terakhir, dampak yang ditimbulkan harus 
ditekan seminimal mungkin. Dipilih pestisida nabati dari getah tanaman biduri 
(Calotropis gigantea) dan buah lerak (Sapindus rarak). Tujuan penelitian ini 
mengetahui besar konsentrasi getah biduri dan buah lerak yang paling optimal 
membunuh keong mas (Pomacea canaliculata L.) dalam rentang waktu yang lebih 
pendek, serta mengidentifikasi perubahan morfologi, tingkah laku, dan ketahanan 
hidup keong mas setelah diberi pestisida nabati dengan konsentrasi yang berbeda. 
Penelitian dilaksanakan bulan Februari hingga April 2016. Penelitian ini 
menggunakan Rancang Acak Lengkap (RAL) dan ulangan sebanyak 2 kali. Teknik 
pengambilan data melalui metode eksperimen, observasi, kajian pustaka, 
dokumentasi. Perlakuan L3.B3 yang membunuh keong mas paling cepat yakni pada 
12 jam ke-2 setelah pemberian pestisida nabati, L3 0,15 gr/ml, dan B3 0,06 ml/ml. 
Perlakuan L0.B1 dan L0.B2 membunuh keong mas paling lama pada 12 jam ke-6, L0 
0 gr/ml, B1 0,01 ml/ml, B2 0,03 ml/ml. Analisis melalui uji One Way Anova di 
dapatkan nilai p = 0,000, artinya terdapat perbedaan waktu yang dibutuhkan keong 
mas untuk mati antar semua perlakuan. Uji Korelasi Spearman Rank menunjukkan 
nilai -0,647 artinya semakin tinggi tingkat kepekatan pestisida nabati maka semakin 
rendah pula waktu yang dibutuhkan keong mas untuk hidup. Hasi penelitian ini 
menunjukkan getah biduri dan buah lerak mengandung zat yang bersifat toksik bagi 
keong mas. Hal ini dibuktikan dengan tanda-tanda keong mas mengalami keracunan 
seperti: menarik tubuhnya ke dalam cangkang, operkulum tertutup, mengeluarkan 
gelembung-gelembung  dan lendir, tidak bergerak, di ikuti tanda-tanda kematian 
yakni badan menjorok keluar, operkulum terbuka, tubuh berwarna coklat ke 
oranyenan.  
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 The use of botanical pesticides in order to control the Plant Pest organism 
(PPO) is the last alternative, the impact should a be minimal as possible. Selected 
botanical pesticide from Biduri sap (Calotropis gigantea) and Lerak Fruit (Sapindus 
rarak). The purpose of this study to know greater the concentration of Biduri sap and 
Lerak Fruit most optimal killing Golden Apple Snail in a shorter time, and to identify 
changes in morphology, behavior, and survival of Golden Apple Snail after given 
botanical pesticide with different concentration.The research was conducted between 
February to April 2016. This study used Completed Random Design (CRD) and 
repeat 2 times. Data collection techniques through the experimental method, 
observation, literature review, documentation. L3.B3 treatment that kills Golden 
Apple Snail fastest  at 12 hours after being given a pesticide plant L3 0,15 gr/ml and 
B3 0,06 ml/ml. Treatment L0.B1 and L0.B2 kills  longest at 12 o’clock to 6, L0 0 
gr/ml, B1 0,01 ml/ml, B2 0,03 ml/ml. Analysis through One Way Anova test get p 
=0,000,this means are differences in the time it takes for dead Golden Apple Snail 
among all treatment. Spearman rank correlation test showed the value of -0,647, so 
the higher concentrations of botanical pesticide, the lower time required Golden 
Apple Snail for live. The results of this study indicate sap biduri and lerak fruit 
contain subtances that are toxic to snails.This is ecidenced by signs of Golden Apple 
Snail such as: pulled herself into a shell, operculum is closed, pull out the bubbles 
and mucus, not moving, followed signs death: the body protrudes out, open 
operculum, the body is brown to orange.  
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